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This study aim to determine the relationship of teaching methods of teachers  and 

learning environment at  school on students achievement of economics in class XI 

IPS of SMAN 1 Natar academic year 2012/2013. The method  used descriptive 

associative with an ex post facto approach and surveys. Sampling is a probability 

sampling using the formula of  T. Yamane. In order to test hypothesis, it uses 

product moment correlation and  multiple. Based on the analysis of the data, it 

obtained: (1) There is a relationship between teaching methods of  teachers and 

students achievement; (2) There is a relationship between learning environment in  

school  and students achievement; (3) There is a relationship between  teaching 

methods of teachers  and learning environment in  school on students achievement 

of economics on students achievement.  

Penelitian bertujuan mengetahui hubungan metode mengajar guru dan lingkungan 

belajar di sekolah dengan hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 1 

Natar Tahun Pelajaran  2012/2013. Metode penelitian menggunakan deskriptif 

asosiatif dengan pendekatan ex post facto dan survei. Teknik sampling probability 

sampling menggunakan rumus T. Yamane. Untuk menguji hipotesis, 

menggunakan korelasi product moment dan  multiple. Berdasarkan analisis data 

diperoleh: (1) Ada hubungan metode mengajar guru dengan hasil belajar; (2) Ada 

hubungan lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar; (3) Ada hubungan 

metode mengajar guru dan lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar.  

Kata kunci: hasil belajar, lingkungan belajar , metode mengajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pendahuluan 

 

Guru yang mampu mengelola pembelajaran siswa dengan baik dapat 

menciptakan suasana yang kondusif dalam proses pembelajaran di kelas, 

sehingga siswa akan fokus dalam menerima materi-materi yang disampaikan 

guru. Guru dituntut mampu merancang metode pembelajaran yang dapat 

membuat siswa tertarik dan bersemangat dalam belajar, sehingga dapat 

menguasai materi dengan baik dan pada akhirnya akan membuat hasil belajar 

yang diperoleh siswa memuaskan. Namun, saat terjadi proses belajar mengajar 

di SMA Negeri 1 Natar, dapat terlihat bahwa sebagian besar siswa merasa 

jenuh dan kurang tertarik untuk belajar. Terlihat dari perilaku siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung, banyak siswa yang terlihat mengantuk dan 

tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan materi di depan kelas. Metode 

mengajar yang digunakan guru di SMA N 1 Natar yaitu guru hanya 

menjelaskan materi di depan kelas atau mencatat materi saja, kurang 

melibatkan keaktifan siswa di dalamnya sehingga proses pembelajaran 

menjadi tidak menarik yang mengakibatkan siswa merasa jenuh di dalam 

kelas. Hal tersebut tentu saja berpengaruh pada hasil belajar yang akan 

diperoleh siswa itu sendiri, karena siswa tidak memperhatikan penjelasan 

guru, akibatnya penguasaan terhadap materi menjadi kurang optimal.  

 

Selain faktor metode mengajar guru, faktor kedua yang diduga dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor lingkungan yang dalam hal ini 

adalah lingkungan belajar di sekolah. Lingkungan adalah tempat siswa 

berinteraksi dengan alam sekitarnya dan akan memberikan pengaruh terhadap 

kehidupan siswa selanjutnya. Lingkungan belajar di sekolah merupakan 

lingkungan yang sangat dekat dengan siswa karena hampir sebagian besar 

waktu siswa dihabiskan di sekolah. Lingkungan belajar di sekolah tidak hanya 

berupa lingkungan fisik tetapi juga termasuk lingkungan non fisik berupa 

hubungan sosial yang terjalin antar warga sekolah yakni hubungan antara guru 

dengan siswa dan antar siswa dengan siswa lainnya. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Hubungan antara persepsi siswa tentang metode mengajar guru dengan 

hasil belajar Ekonomi siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Natar Tahun 

Pelajaran 2012/2013. 

2. Hubungan antara persepsi siswa tentang lingkungan belajar di sekolah 

dengan hasil belajar Ekonomi siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Natar 

Tahun Pelajaran 2012/2013. 

3. Hubungan antara persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan 

lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar Ekonomi siswa 

Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Natar Tahun Pelajaran 2012/2013. 

 

 

 

 



Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskan 

keadaan objek atau subjek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan 

lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 

sebagaimana adanya (Sardiman, 2008: 96). Penelitian ini memberikan 

gambaran secermat mungkin mengenai suatu individu, keadaan, gejala atau 

kelompok tertentu secara statistik. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif korelasional 

(asosiatif) dengan pendekatan ex post facto dan survey. Penelitian dengan 

pendekatan ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk 

meneliti suatu peristiwa yang terjadi dan kemudian merunut ke belakang 

untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan hal tersebut 

(Sardiman, 2001: 93). Sedangkan pendekatan survey adalah penyelidikan 

yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah, 

tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya 

dengan mengadakan kuesioner, test, wawancara, dan sebagainya (Sugiyono, 

2010:12). 

 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2004:115). Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:117). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI  IPS yang terdiri 

dari empat kelas, yaitu kelas XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, dan XI IPS 4 SMA 

Negeri 1 Natar Tahun Pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 156 siswa. Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2010:297). Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus T.Yamane. Alasan menggunakan rumus tersebut adalah 

untuk mendapatkan sampel yang representatif dan lebih pasti atau mendekati 

populasi yang ada. 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

1. Hipotesis 1 

 

H0 : tidak ada hubungan antara metode mengajar guru dengan hasil belajar  

       siswa kelas XI IPS 

H1 : ada hubungan antara metode mengajar guru dengan hasil belajar siswa 

       kelas XI IPS 

 

Hasil pengujian menunjukkan rhitung 0,458. Ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang positif sebesar 0,458 antara metode mengajar guru dengan 

hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS. Koefisien determinasinya (r
2
 = 



0,225) artinya hasil belajar dipengaruhi oleh persepsi siswa tentang 

metode mengajar guru sebesar 22,5% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain. Setelah diketahui adanya hubungan kedua variabel tersebut, maka 

dilanjutkan dengan pengujian statistik t dengan SPSS 17.0. Hasilnya 

diperoleh bahwa thitung > ttabel yaitu  5.680 > 1,982 dengan dk =n-2 dan α= 

0,05 atau tingkat sig. < 0,05 yaitu 0,000. Hal ini berarti menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara metode mengajar guru dengan hasil 

belajar ekonomi siswa kelas XI IPS semester ganjil SMA Negeri 1 Natar 

Tahun Pelajaran 2012/2013.  

 

Hasil temuan tersebut sejalan dengan pendapat Slameto (2003:96) yang 

menyatakan bahwa seorang guru dalam menyampaikan materi perlu 

memilih metode mana yang sesuai dengan keadaan kelas atau siswa 

sehingga siswa merasa tertarik dan bersemangat untuk mengikuti pelajaran 

yang diajarkan dan dengan metode yang bervariasi dapat meningkatkan 

kegiatan belajar siswa.  Perlu dikembangkan suatu metode pembelajaran 

yang mampu melibatkan peran serta siswa secara menyeluruh sehingga 

kegiatan belajar mengajar tidak hanya didominasi oleh siswa-siswa 

tertentu saja. Selain itu, melalui pemilihan metode pembelajaran tersebut 

diharapkan sumber informasi yang diterima siswa tidak hanya dari guru 

melainkan juga dapat meningkatkan peran serta dan keaktifan siswa dalam 

mempelajari dan menelaah ilmu yang ada terutama mata pelajaran 

ekonomi. 

 

Penelitian tentang metode mengajar guru juga telah dilakukan oleh Utami 

(2010) yang berjudul ” Hubungan Antara Metode Mengajar Guru, Media 

Pembelajaran, Dan Minat Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Ekonomi 

Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2009/2010”. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara metode mengajar guru dengan hasil belajar 

ekonomi siswa, yaitu rhitung > rtabel ( 0,648>0,204) dengan koefisien 

determinasi r
2 

= 0,419 atau 41,9%. 

 

Metode adalah cara yang digunakan guru untuk mengimplementasikan 

rencana pembelajaran yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar 

tujuan yang diinginkan tercapai secara optimal. Ini berarti metode 

digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan sehingga 

dapat dikatakan bahwa metode dalam rangkaian sistem pembelajaran 

memegang peranan yang sangat penting. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sanjaya (2003:145) yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi 

strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan 

metode pembelajaran, karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin 

dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran. 

 

 

Dengan demikian ada hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi 

siswa tentang metode mengajar guru dengan hasil belajar  ekonomi siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri 1 Natar tahun pelajaran 2012/2013. 



 

2. Hipotesis 2 

 

H0 : tidak ada hubungan antara lingkungan belajar di sekolah  dengan hasil 

       belajar siswa kelas XI IPS 

H1 : ada hubungan antara lingkungan belajar di sekolah  dengan hasil 

       belajar siswa kelas XI IPS 

 

Hasil pengujian menunjukkan rhitung 0,449, hal ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang positif sebesar 0,449  antara lingkungan belajar di sekolah  

dengan hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS. Koefisien 

determinasinya (r
2
 = 0,202) artinya hasil belajar dipengaruhi oleh  

lingkungan  belajar di sekolah sebesar 20,2% dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

 

Setelah diketahui adanya hubungan kedua variabel tersebut, maka 

dilanjutkan dengan pengujian statistik t dengan SPSS 17.0. Hasilnya 

diperoleh bahwa thitung > ttabel yaitu  4.578 > 1,982 dengan dk =n-2 dan α= 

0,05 atau tingkat sig. < 0,05 yaitu 0,000. Hal ini berarti menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara lingkungan belajar di sekolah dengan 

hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS semester ganjil SMA Negeri 1 

Natar Tahun Pelajaran 2012/2013. 

 

Hasil temuan tersebut sejalan dengan pendapat Slameto (2006:95) yang 

menyatakan bahwa faktor ekstern yang mempengaruhi belajar siswa 

adalah keadaan keluarga, keadaan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Lingkungan menyediakan rangsangan (stimulus) terhadap individu dan 

sebaliknya individu memberi respon terhadap lingkungan. Dalam proses 

interaksi itu dapat terjadi perubahan pada diri individu berupa perubahan 

tingkah laku. Dapat juga terjadi, individu menyebabkan terjadinya 

perubahan pada lingkungan baik positif ataupun negatif. Teori serupa 

dinyatakan pula oleh Tu’u (2004:18), bahwa lingkungan merupakan suatu 

komponen sistem yang ikut menentukan keberhasilan proses pendidikan. 

Kondisi lingkungan sekolah menjadi perhatian karena faktor ini sangat 

dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa yang sangat berpengaruh 

terhadap prestasi belajar. Sekolah adalah wahana kegiatan pendidikan dan 

proses pendidikan berlangsung. Di sekolah nilai-nilai kehidupan 

ditumbuhkan dan dikembangkan. Sekolah menjadi wahana yang sangat 

dominan bagi pengaruh dan pembentukan sikap, prilaku dan pretasi 

seorang siswa. 

 

Penelitian tentang lingkungan belajar di sekolah juga telah dilakukan oleh 

Tusaida (2009) yang berjudul ”Pengaruh motivasi belajar, persepsi siswa 

tentang metode mengajar guru dan lingkungan belajar di sekolah terhadap 

prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS semester ganjil SMA Negeri 1 

Sumber Jaya tahun pelajaran 2008/2009”. Dalam penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh antara persepsi siswa tentang motivasi 



belajar dan lingkungan belajar di sekolah terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa, dengan r sebesar 0,806. 

 

Dengan demikian ada hubungan yang positif dan signifikan antara 

lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar  ekonomi siswa kelas 

XI IPS SMA Negeri 1 Natar tahun pelajaran 2012/2013. 

 

3. Hipotesis 3 

 

H0 : tidak ada hubungan antara metode mengajar guru dan lingkungan 

       belajar di sekolah  dengan hasil belajar siswa kelas XI IPS 

H1 : ada hubungan antara  metode mengajar guru dan lingkungan belajar di 

       sekolah  dengan hasil belajar siswa kelas XI IPS. 

 

Hasil pengujian menunjukkan  R=0,559, hal ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang positif sebesar 0,559 antara persepsi siswa tentang metode 

mengajar guru dan lingkungan belajar di sekolah  dengan hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XI IPS. Setelah dilakukan uji F dengan SPSS 17.0, 

didapat hasil Fhitung 31,420 sedangkan Ftabel 3,079 dengan dk =n-k-1 dan α= 

0,05 atau tingkat sig. < 0,05 yaitu 0,000. Ini berarti Fhitung> Ftabel  dengan 

koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,425. Hal ini berarti menunjukkan ada 

hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang metode 

mengajar guru dan lingkungan belajar di sekolah  dengan hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Natar Tahun Pelajaran 

2012/2013 sebesar 42,5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Hasil temuan tersebut sejalan dengan pendapat Syah (2003 :54-58) yang 

menyatakan bahwa salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil 

belajar yaitu faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi 

guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 

pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan 

gedung, metode belajar, dan tugas rumah. Seorang guru dalam 

menyampaikan materi perlu memilih metode mana yang sesuai dengan 

keadaan kelas atau siswa sehingga siswa merasa tertarik untuk mengikuti 

pelajaran yang diajarkan. Variasi metode dapat meningkatkan kegiatan 

belajar siswa. Perlu diketahui bahwa tidak ada satu metodepun yang 

dianggap paling baik di antara metode-metode yang lain. Tiap metode 

mempunyai karakteristik tertentu dengan segala kelebihan dan kelemahan 

masing-masing. Suatu metode mungkin baik untuk suatu tujuan tertentu, 

pokok bahasan maupun situasi dan kondisi tertentu, tetapi mungkin tidak 

tepat untuk situasi yang lain. Demikian pula suatu metode yang dianggap 

baik untuk suatu pokok bahasan yang disampaikan oleh guru tertentu, 

kadang-kadang belum tentu berhasil dibawakan oleh guru lain.  

 

Sanjaya (2003:44) mengemukakan bahwa seorang guru perlu 

menggunakan beberapa metode dalam menyampaikan suatu pokok 

bahasan tertentu. Dengan variasi beberapa metode, penyajian pengajaran 

menjadi lebih hidup. Misalnya pada awal pengajaran, guru memberikan 



suatu uraian dengan metode ceramah, kemudian menggunakan contoh-

contoh melalui peragaan dan diakhiri dengan diskusi atau tanya jawab. 

Disini bukan hanya guru yang aktif bicara, melainkan siswapun terdorong 

untuk berpartisipasi.  

 

Selain pengaruh metode mengajar guru, Tu’u (2004:18) juga 

mengemukakan pendapatnya tentang pentingnya peran lingkungan, bahwa 

lingkungan merupakan suatu komponen sistem yang ikut menentukan 

keberhasilan proses pendidikan. Kondisi lingkungan sekolah menjadi 

perhatian karena faktor ini sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari 

siswa yang sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar. Sekolah adalah 

wahana kegiatan pendidikan dan proses pendidikan berlangsung. Di 

sekolah nilai-nilai kehidupan ditumbuhkan dan dikembangkan. Sekolah 

menjadi wahana yang sangat dominan bagi pengaruh dan pembentukan 

sikap, prilaku dan pretasi seorang siswa. kondisi lingkungan belajar di 

sekolah memiliki andil besar dalam proses perkembangan anak karena di 

lingkungan inilah anak akan hidup, tumbuh, dan berkembang.  

Lingkungan akan memberikan dampak yang bervariasi terhadap tumbuh 

kembang anak selanjutnya. 

 

 

Siswa merupakan subjek dan objek dari kegiatan pembelajaran. Inti proses 

pengajaran tidak lebih adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu 

tujuan pengajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar banyak cara atau 

metode yang diberikan guru untuk dapat menciptakan perubahan tingkah 

perilaku pada siswa. Cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

prestasi belajar salah satunya adalah memilih metode mengajar yang tepat 

untuk membantu siswa dalam belajar, metode mengajar yang dipilih dalam 

hal ini adalah metode pengajaran sinergis dan metode pengajaran terarah. 

Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi siswa tentang metode 

mengajar guru dan lingkungan belajar di sekolah saja, tapi dapat juga 

dipengaruhi olehfaktor lainnya seperti aktivitas dan motivasibelajar, 

keadaan ekonomi keluarga, disiplin belajar atau yang lainnya. Oleh karena 

itu, peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat  hubungan 

yang positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang metode mengajar 

guru dan lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar ekonomi siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri 1 Natar tahun pelajaran 2012/2013. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Simpulan 

 

Simpulan yang dapat diambil sebagai berikut: 

1. Ada hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang metode 

mengajar guru dengan hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 Natar Lampung Selatan tahun pelajaran  2012/2013. Berdasarkan 

hasil analisis korelasi product moment yang menunjukkan keeratan 

hubungan kedua variabel tergolong sedang, artinya jika metode mengajar 

yang dipakai guru mendukung terciptanya  hasil belajar yang baik atau 

maksimal oleh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Natar. 

 

2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan belajar di 

sekolah dengan hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Natar Lampung Selatan tahun pelajaran  2012/2013. Berdasarkan hasil 

analisis korelasi product moment yang menunjukkan keeratan hubungan 

kedua variabel tergolong sedang, artinya semakin kondusif lingkungan 

belajar siswa di sekolah  maka akan semakin mendukung terciptanya 

peningkatan hasil belajar siswa  kelas XI IPS SMA Negeri 1 Natar. 

 

3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang 

metode mengajar guru dan lingkungan belajar di sekolah dengan hasil 

belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Natar Lampung 

Selatan tahun pelajaran  2012/2013. Dengan kata lain, jika persepsi siswa 

tentang metode mengajar guru baik dan lingkungan belajar di sekolah 

kondusif maka hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI 

IPS akan meningkat. 
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